ABSTRAK

Dalam melakukan investasi, investor memiliki harapan untuk memperoleh
keuntungan di masa mendatang. Oleh karenanya, investor membutuhkan berbagai
jenis informasi agar dapat mengevaluasi kinerja perusahaan yang diperlukan untuk
mengambil keputusan dalam melakukan investasi. Mengevaluasi kinerja suatu
perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangannya melalui
rasio keuangan (return on asset). Pada tahun 2016-2020 return on asset perusahaan
teksil dan garmen mengalami penurunan yang signifikan. Penurunan return on
asset salah satunya dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal (inflasi dan suku bunga).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh inflasi dan suku bunga
terhadap return on asset perusahaan secara simultan dan parsial. Objek yang
digunakan pada penelitian ini yaitu perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. Data yang digunakan
pada penelitian yaitu diperoleh dari laporan keuangan masing-masing perusahaan.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Dalam menganalisa data, penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, analisis
regresi data panel serta menggunakan Uji F (uji simultan) dan uji t (uji parsial)
untuk pengujian hipotesis.

Berdasarkan hasil pengolahan data pada penelitian ini, menunjukkan bahwa
variabel inflasi dan suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap return on
asset secara simultan. Secara parsial inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
return on asset dan suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap return on
asset.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan refrensi bagi penelitian
selanjutnya dan juga informasi bagi investor, calon investor maupun perusahaan
untuk memperhatikan faktor selain suku bunga dan inflasi dalam mengambil
keputusan, dimana pada penelitian ini ditemukan fakta bahwa inflasi dan suku
bunga tidak rentan terhadap return on asset perusahaan.
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